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ABSTRAK 

 
Upaya menjaga lingkungan sekitar perlu dikenalkan sejak dini, dan dalam konteks ini, kami melakukan 
edukasi mengenai pemilahan sampah bagi warga sekitar di Kelurahan Cikaregeman, Kecamatan Setu, 
Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. Tujuan dari edukasi ini adalah untuk meningkatkan kesadaran dan 
kepedulian warga terhadap kondisi pencemaran lingkungan akibat sampah. Kami memberikan materi 
tentang pengertian sampah, jenis-jenis sampah, pentingnya pemilahan sampah, manfaat pemilahan 
sampah, serta dampak jika pemilahan sampah tidak dilakukan dengan benar. Hasil dari kegiatan 
edukasi ini menunjukkan bahwa warga dapat memahami pentingnya menjaga kebersihan baik di desa 
maupun di luar desa tersebut, serta mampu memilah sampah organik dan anorganik. Program KKN ini 
berhasil mencapai sebagian besar tujuan yang telah ditetapkan. Program pelatihan memberikan 
pengetahuan dan keterampilan baru yang dapat meningkatkan perekonomian masyarakat setempat. 
Kegiatan pembersihan lingkungan meningkatkan kualitas dan keindahan lingkungan sekitar Desa 
Cikarageman.. 
 
Kata kunci: Lingkungan, Organik dan Anorganic, Pemilahan, Pengelolaan Sampah 
 

 

ABSTRACT 

 

Efforts to protect the surrounding environment need to be introduced from an early age, and in this 
context, we provide education regarding waste sorting for local residents in Cikaregeman Village, 
Setu District, Bekasi Regency, West Java. The aim of this education is to increase citizens' awareness 
and concern for the condition of environmental pollution due to waste. We provide material about 
the meaning of waste management, types of waste, the importance of waste sorting, the benefits of 
waste sorting, and the impact if waste sorting is not done properly. The results of this educational 
activity show that residents can understand the importance of maintaining cleanliness both in the 
village and outside the village, and are able to sort organic and inorganic waste. This KKN program 
succeeded in achieving most of the goals set. Training programs provide new knowledge and skills 
that can improve the economy of local communities. Environmental cleaning activities improve the 
quality and beauty of the environment around Cikarageman Village. 

Keywords: Enviromental, Organic and Inorganic, Sorting, Waste Management 
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1. PENDAHULUAN 
Kuliah Kerja Nyata Universitas 

Muhammadiyah Jakarta (KKN UMJ) 
merupakan salah satu bentuk 
pengabdian kepada masyarakat yang 
dilakukan oleh mahasiswa secara 
interdisipliner, institusional, dan 
kemitraan sebagai salah satu wujud 
dari Catur Dharma Perguruan Tinggi 
Muhamamdiyah (LPPM UMJ, 2024). 
Manfaat mengikuti KKN yaitu 
membantu mahasiswa untuk 
memahami konsep teoritis secara 
mendalam dan mengembangkan 
keterampilan praktis yang diperlukan 
di dunia kerja (Supriyadi, 2015), 
mendorong mahasiswa untuk lebih 
peka terhadap kebutuhan masyarakat 
dan membangun rasa tanggung jawab 
(Suwarno, 2017), dapat berkontribusi 
langsung dalam upaya memajukan 
daerah dan bangsa (Rahmawati, 2019), 
membantu mahasiswa untuk 
membangun jaringan dan relasi yang 
bermanfaat untuk pengembangan diri 
dan karir di masa depan (Suryani, 
2021). 

Tujuan dari kegiatan KKN ini 
adalah untuk memberikan kehidupan 
yang sehat pada masyarakat setempat 
dengan cara Mengedukasi Pengelolaan 
Sampah dengan Pemilahan Organik 
dan Anorganik. Pemilahan sampah 
organik dan anorganik ini memiliki 
potensi ekonomi yang besar, dapat 
meningkatkan pendapatan 
masyarakat. Selain itu, kegiatan ini 
diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan dan keterampilan 
masyarakat, serta dukungan dari 
pemerintah. Pemilahan sampah ini 
dapat menjadi salah satu sektor 
unggulan yang dapat meningkatkan
  kesejahteraan 
masyarakat dan mendorong 
pertumbuhan ekonomi Desa. Oleh 
karena itu, KKN yang kami 
selenggarakan mengusung tema 
“Edukasi Pengelolaan Sampah 
Pemilahan Organik dan Anorganik di 

Desa Cikaregeman, Setu, Bekasi”. Kami 
ingin menanamkan nilai-nilai 
pengetahuan, keterampilan, dan 
ekonomi terhadap lingkungan kepada 
masyarakat di Desa Cikarageman. 

Dengan melibatkan masyarakat 
dalam kegiatan ini, kami harap mereka 
dapat merasakan manfaat langsung 
dari kegiatan ini dan termovitasi untuk 
membantu meningkatkan 
pengetahuan masyarakat dalam 
pengolahan dan pemilahan sampah. 
Selain itu, kegiatan ini juga bertujuan 
untuk mendorong pengembangan 
usaha pemilahan sampah yang 
berkelanjutan di Desa. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan pada 

program edukasi pengelolaan sampah 
dengan pemilahan organik dan 
anorganik diuraikan sebagai berikut : 
A. Persiapan 

Persiapan dilakukan dengan 
mengidentifikasi lokasi dan 
menentukan lokasi yang akan 
digunakan, seperti tempat terbuka di 
tengah masyarakat. Memastikan lokasi 
tersebut strategis dan membutuhkan 
tempat pemilahan sampah serta 
memiliki akses untuk pengambilan 
sampah yang sudah dipilah. 
B. Sosialisasi 

Melakukan sosialisasi program 
KKN kepada masyarakat, 
menyampaikan tujuan, manfaat, dan 
kegiatan yang akan dilakukan dengan 
memberikan edukasi kepada 
masyarakat tentang pentingnya 
mengolah dan memilah sampah untuk 
menjaga kebersihan lingkungan serta 
memberikan edukasi praktis kepada 
masyarakat yang tertarik untuk 
mengolah serta memilah sampah 
organik dan anorganik. Edukasi ini 
akan mencakup aspek teknis memilah 
sampah, manajemen pembedaan 
tempat  sampah  sesuai  jenisnya, 
keuntungan mengolah dan memilah 
sampah. 
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C. Pelaksanaan 
Memberikan pendampingan 

langsung kepada masyarakat yang 
telah memulai kegiatan memilah dan 
mengolah sampah, membantu dalam 
pemilahan sampah, monitoring 
pemilahan sampah, dan penanganan 
masalah yang muncul. Kemudian Tim 
KKN juga membantu masyarakat 
dalam mengembangkan model 
pengolahan serta pemilahan sampah 
yang ramah lingkungan, dengan 
menggunakan tempat yang minim 
limbah dan berkelanjutan. 

 

 
Gambar 1. Tempat Pemilahan 

Sampah Berupa Tong dengan Tutup di 

Bagian Atasnya 

 
Cara mendesain tempat 

pemilahan sampahnya pertama 
dengan pembuatan sketsa yang 
mencakup tata letak tong yang akan 
digunakan menjadi tempat sampah, 
struktur penopang dengan spesifikasi 
besi agar kuat menahan beban, dan 
penjelasan warna untuk membedakan 
antara tempat sampah organik dan 
anorganik. Juga mempertimbangkan 
estetika dan fungsi dalam desain. 

Persiapan material dan alat 
seperti siapkan bahan-bahan yang 
diperlukan untuk membuat tempat 
pengolahan sampah berupa pemilahan 
sampah organik dan anorganik, seperti 
tong sampah dengan tutup, gunting, 
mesin bor, mesin las, mesin gerinda 
potong, cat aneka warna, stiker 
penjelasan organik atau anorganik. 
Kemudian sudah dipastikan bahan 
tersebut tahan terhadap cuaca dan 

mampu menahan beban sampah karna 
besi yang dipakai cukup kuat serta 
dilakukan pengelasan dengan cermat, 
setelah itu dilakukan pelapisan besi 
dengan cara pengecetan agar besi 
penopangnya tahan terhadap korosi 
karna akan ditempatkan di luar 
ruangan. 

 

 

Gambar 2. Tempat Menopang Tong 

Sampah Organik dan Anorganik 

 
D. Penutup 

Kegiatan KKN ini ditutup dengan 
penyerahan tempat pemilahan sampah 
organik dan anorganik serta 
membantu masyarakat dalam 
mengidentifikasi peluang pasar dan 
akses permodalan untuk membantu 
masyarakat yang ingin 
mengembangkan kegiatan mengolah 
dan memilah sampah. 
 
E. Evaluasi 

Mengevaluasi kebutuhan tempat 
seperti melakukan analisis jenis 
tempat yang sesuai dengan kondisi 
lingkungan. Serta mendengarkan 
evaluasi dari warga seperti 
menambahkan stiker pembeda yang 
disertai penjelasan untuk 
membedakan antara jenis sampah 
denagn cara dilakukan pengecetan 
pada tong dengan warna merah 
diperuntukkan untuk sampah 
anorganik yang kemudian ditempelkan 
juga stiker penjelasannya. Sedangkan, 
untuk sampah organik dilakukan 
pengecetan pada tong dengan warna 
hijau yang kemudian juga ditempelkan 
stiker penjelasannya. 
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Gambar 3. Implementasi Tempat 
Pemilahan Sampah Anorganik pada 

Tong Berwarna Merah 

Hasil evaluasi dari tingkat 
pemahaman warga Desa Cikarageman 
terhadap materi yang disampaikan 
dapat dilihat dalam diagram batang 
yang ada di gambar 5. 

 

 

Gambar 4. Hasil Kuesioner 
Pemilahan Sampah 

Pada tahap ketercapaian 
kegiatan, kami mengukur dari hasil 
evaluasi melalui interaksi tanya jawab 
mengenai pemilahan sampah organik 
dan anorganik, untuk mengetahui 
sejauh mana pemahaman mereka, bisa 
dilihat dari hasil penjelasan materi 
diatas yang telah kami berikan kepada 
warga Desa Cikarageman. 

Tabel 1. Presentase Kuisioner 

Pertanyaan 
ke- 

SS S KS TS 

1 41 50 9 0 

2 27 41 14 18 

3 32 23 27 18 

4 36 41 14 9 

5 55 23 18 5 

6 45 27 23 5 
 
Keterangan : 

SS : Sangat Setuju S : Setuju 
KS : Kurang Setuju TS : Tidak 
Setuju 

 
Tabel 1. Presentase Kuisioner 

Dapatlah dilihat pada data tabel 1 
diatas, bahwa menunjukkan tingkat 
pemahaman warga Desa Cikarageman 
yang mengikuti survei, dari total 
keseluruhan 22 orang tersebut, 
diantaranya mayoritas warga tersebut 
dapatlah memahami perbedaan antara 
sampah organik dan anorganik sesuai 
dengan hasil dari pemaparan materi 
diatas pemilahan sampah organik dan 
anorganik serta berminat untuk 
mencoba membuat tempat pengolahan 
dan pemilahan sampah organik dan 
anorganik sendiri. 

 
3. HASIL PENGABDIAN

 KEPADA MASYARAKAT 
Hasil dari pengabdian 

Masyarakat ini adalah meningkatnya 
kualitas kebersihan lingkungan 
khususnya di tempat KKN di Desa 
Cikarageman, dan meningkatnya 
kesadaran masyarakat akan 
pentingnya mengolah dan memilah 
sampah. 

 

 
Gambar 5. Edukasi Pengolahan 
Sampah Pemilahan Organik dan 

Anorganik 
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Hasil dari pengolahan dan 
pemilahan sampah tersebut nantinya 
juga bisa dijual dan bermanfaat untuk 
warga sekitar. Hasil dari pengabdian 
Masyarakat ini juga mendapat respon 
baik dari masyarakat kalangan muda 
hingga yang sudah tua. 

 

 
Gambar 6. Hasil Dari Tempat 
Pemilahan Sampah Organik dan 

Anorganik 

Pencapaian tujuan program KKN 
berhasil mencapai sebagian besar 
tujuan yang telah ditetapkan. Program 
pelatihan kewirausahaan memberikan 
pengetahuan dan keterampilan baru 
yang dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat setempat. 
Kegiatan penghijauan dan 
pembersihan lingkungan 
meningkatkan kualitas dan keindahan 
lingkungan sekitar Desa Cikarageman. 
Dan juga tingkat partisipasi 
masyarakat sangat tinggi, 
menunjukkan antusiasme dan 
dukungan terhadap program KKN. 
Masyarakat aktif terlibat dalam hampir 
semua kegiatan yang diselenggarakan, 
mencerminkan kolaborasi yang baik 
antara mahasiswa dan warga setempat. 
Secara keseluruhan, program KKN di 
Desa Cikarageman berhasil mencapai 
tujuan utamanya dan memberikan 
dampak positif yang signifikan bagi 
masyarakat. Pengalaman ini 
memberikan pelajaran berharga bagi 
mahasiswa dalam hal keterampilan 
praktis, kerja sama, dan 
pengembangan diri. Dukungan dan 
partisipasi aktif dari masyarakat 
setempat menjadi faktor kunci dalam 

keberhasilan program ini. 
 
PENUTUP 

Secara keseluruhan, program 
KKN di Desa Cikarageman telah 
memberikan dampak positif yang 
nyata dan bermanfaat bagi 
masyarakat. Pengalaman yang 
diperoleh selama pelaksanaan 
program ini tidak hanya memberikan 
manfaat langsung kepada masyarakat, 
tetapi juga merupakan pembelajaran 
berharga bagi mahasiswa dalam hal 
keterampilan praktis, kerja sama, dan 
pengembangan diri. Dukungan dan 
partisipasi aktif dari masyarakat 
setempat merupakan faktor kunci 
dalam keberhasilan program ini. 
Diharapkan, program serupa dapat 
terus dilaksanakan dan diperbaiki 
untuk memberikan manfaat yang lebih 
luas dan berkelanjutan di masa depan. 

Terima kasih kepada semua 
pihak yang telah berkontribusi dalam 
pelaksanaan program ini, termasuk 
mahasiswa, masyarakat Desa 
Cikarageman, dan pihak- pihak terkait 
lainnya. Semoga hasil dan pengalaman 
dari program ini dapat menjadi 
inspirasi dan motivasi untuk kegiatan 
pengabdian masyarakat selanjutnya. 
 
UCAPAN TERIMAKASIH 

Ucapan terimakasih ditujukan 
kepada LPPM UMJ atas fasilitasinya 
dan penyandang dana lainnya. Ucapan 
terimakasih terhadap Pak Jeffri 
Indriyanto selaku ketua RT setempat 
dan segenap warga Desa Cikarageman, 
Setu, Bekasi yang terlibat dan 
berpartisipasi terhadap kegiatan 
pengabdian masyarakat khususnya 
mengenai Edukasi Pengolahan 
Pemilahan Sampah Organik dan 
Anorganik ini, serta dosen 
pembimbing lapangan yaitu ibu Lola 
Rahmadona, S.P., M.Si yang telah 
membantu dan membimbing jalannya 
program kerja tentang Edukasi 
Pengolahan Pemilahan Sampah 
Organik dan Anorganik di Desa 
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Cikarageman, Setu, Bekasi serta 
ucapan  terimakasih terhadap 
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Tematik 15 yang sudah saling 
membantu pada saat proker sub 
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